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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background : Menstruation is a sign of puberty in women and requires proper
management to prevent health and social problems. Lack of knowledge can cause
problems with mothers playing a crucial role in menstrual education. Mothers are
one of the first sources of information on menstrual hygiene.

Objective : To find out the relationship between the role of mothers and students'

knowledge about menstrual hygiene at the Salaman Village Regional Elementary
School.

Methods : Quantitative research with correlational descriptive design with an
approach cross sectional. Use Total sampling Where the sample taken was 33
respondents, the measuring tools used were the mother's role questionnaire and
the knowledge questionnaire menstrual hygiene, with a test Somers'd.

Results : The results were obtained from 33 respondents aged 11 years as many
as 17 respondents (51.5), the most menstruating age was 10 years old as many as
20 respondents (60.6%), the most respondents were class VI as many as 18
respondents (54.5%), the most respondents were 31-40 years old as many as 25
respondents (75.8%), the last education of the most respondents was high school
as many as 22 respondents (66.7%), with 19 respondents (57.6%) entering the
good category of motherhood and as many as 15 respondents (45.5%) entering
the knowledge menstrual hygiene enough.

Conclusion : There is a relationship between the role of mothers and the
knowledge of female students about menstrual hygiene at the Elementary School
in sekolah dasar wilayah kelurahan salaman with p-value 0,013 (p<0.05).
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I. Pendahuluan

Remaja yakni sebuah proses transisi perkembangan dimasa kanak-kanak pergi ke masa menuju
dewasa yang memiliki tanda- tanda yang banyak memiliki berubahan fisiologi, psikologis dan intelektual
(Kemenkes RI, 2014). Salah satu indikator perubahan fisiologis di usia remaja yaitu terjadinya menstruasi.
Pada anak perempuan diusia remaja awal saat mengalami pubertas pada umumnya akan mengalami

menarche, yaitu terjadinya menstruasi pertama kalinya (Wirenviona, 2020).

Menstruasi merupakan bagian yang murni dari siklus reproduksi pada perempuan ditandai dengan
darah yang keluar dari rahim dengan rutin berulang melalui vagina sebagai tanda alami dari pubertas
(Daulay, 2022). Menstruasi merupakan suatu momen yang paling berkesan dalam kehidupan wanita, karena
masa ini mengartikan bahwa masa kanak-kanak sudah berakhir dan beralih menjadi masa dewasa. Pada saat
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menstruasi diperlukan penanganan yang tepat. jika kurang akan pengetahuan dan perilaku menstruasi dapat
menimbulkan kosekuensi yang buruk terhadap kesejahteraan, martabat, serta kesehatan reproduksi.

Data yang ditemukan oleh World Health Organization (WHO) tahun 2014 remaja yang berumur 10-
19 tahun sebanyak seperlima di dunia sudah mengalami menstruasi (menarche) (Ambali, 2021). Di Indonesia
hasil survei dari Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) menunjukkan data bahwa menarche yang
dialami oleh remaja putri datang lebih pertama atau awal.

Perempuan di dunia sebagian besar tidak hanya mempunyai pengetahuan serta alat untuk mengatur
mentruasinya yang sehat dan aman. Hal ini terjadi akibat gender yang tidak setara, kemiskinan, tabu budaya,
serta kurangnya kebersihan dan sanitasi (Daulay, 2022). Salah satu perilaku yang dibutuhkan untuk menjaga
kesehatan saat menstruasi yaitu kebersihan saat menstruasi atau menstrual hygiene. Hygiene merupakan
kebersihan, disaat mengalami menstruasi hal terpenting untuk menjaga bagian tubuh pada organ reproduksi
perempuan. menstrual hygiene merupakan kemampuan wanita dan remaja perempuan untuk menggunakan
alat kebersihan saat menstruasi yang dapat menyerap dan mengumpulkan darah menstruasi, dapat
menggantinya secara aman, menggunakan sabun dan air sesuai dengan yang dibutuhkan untuk mencuci
tubuh, serta memiliki tempat pembuangan alat bekas pakai (Mumtaz, 2022). Remaja perempuan secara
umum biasanya belum siap serta tidak sadar untuk menghadapi menarche karenanya tidak mendapatkan
informasi serta kurangnya informasi mengenai menstruasi. Usia menarche dini sering mengalami kejadian
infeksi organ reproduksi, ini di sebabkan karena kurangya dalam pengetahuan dan kurangnya merawat
kebersihan terutama saat mengalami menstruasi. Remaja putri banyak yang tidak siap melakukan menstrual
hygiene management karena merasakan ketakutan, kecemasan, dan juga merasa takut selama menstruasi,
lalu menimbulkan dampak klinis dan psikologis yang negatif, yaitu seperti anemia, isolasi sosial, dan infeksi
saluran kemih (Usman, 2022)

Di kalangan masyarakat para remaja masih menganggap hal tabu, karena mereka membatasi
komunikasi mengenai menstrual hygiene, dengan alasan malu dan lain sebagainya. Akibatnya para remaja
masih banyak kurang mengerti, kurang pemahaman sehingga terkadang dapat mengambil keputusan-
keputusan yang salah terkait kesehatan (Syamson, 2022). Dukungan keluarga, terutama peran seorang ibu
sangat penting dalam memberikan sebuah informasi kesehatan terkait perubahan atau perkembangan tubuh
dan kebutuhan remaja perempuan.

Peran ibu juga berkaitan dengan presepsi remja putri mengenai menarche. Disela-sela kesibukan
pekerjaannya, Ibu sangat perlu memahami pertumbuhan dan perkembangan anaknya secara baik. Orangtua
baik ayah maupun Ibu memiliki peran yang penting dimasa perkembangan dan pertumbuhan seorang anak
menuju usia dewasa karena sangatlah dapat berpengaruh serta bisa menentukan bagaimana kesehatan
seorang anak dimasamasa akan datang. Pentingnya peran ibu dalam memberikan informasi terkait
manajemen kebersihan menstruasi pada anak perempuannya, maka peneliti tertarik untuk meneliti
“Hubungan Peran Ibu dengan Pengetahuan Siswi tentang Menstrual Hygiene di Sekolah Dasar Wilayah
Kelurahan Salaman”.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif desain korelasi dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi untuk penelitian ini adalah seluruh sampel yang merupakan siswi Sekolah Dasar di SDN
1 Salaman dan SDN 3 Salaman yang sudah mengalami menstruasi, dengan total keseluruhan berjumlah 33
siswi. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 16 Juli 2024. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini dengan fotal sampling sebanyak 33 siswi Sekolah Dasar yang telah mengalami menstruasi. Penelitian ini
tidak menggunakan kriteria inklusi maupun eksklusi, karena penelitian ini menggunakan teknik total
sampling pada pengambilan data.

Kuesioner yang digunakan pada penelitian terdiri dari dua bagian yaitu menggunakan kuesioner peran
ibu sebagai pendidik yang terdiri dari 15 pertanyaan dan kuesioner pengetahuan menstrual hygiene yang
terdiri dari 14 item pertanyaan. Dari kedua kuesioner tersebut sudah diuji validitas dan eliabilitas oleh peneliti
sebelumnya. Analisis data menggunakan analisis univariat untuk menganalisis setiap variabel dan
karakteristik responden. Sementara Analisis bivariat dengan menggunakan Uji Sommers’d untuk melihat
hubungan antara peran ibu dengan pengetahuan siswi mengenai menstrual hygiene pasa siswi Sekolah Dasar,
dikatakan signifikan apabila p<0,05. Penelitian ini telah dinyatakan layak etik oleh KEPK Fkes UNJAYA
pada bulan Juni 2024 dengan Nomor Skep/506/KEP/VIII/2024. Semua responden pada peneltian ini telah
menandatangani informed consent.
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3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Karakteristik Responden

ISSN 2684-9240

Hasil dari penelitian ini, diperoleh karakteristik dari responden siswi Sekolah Dasar di SDN 1
Salaman dan siswi SDN 3 Salaman, yang terdiri dari usia, usia saat menstruasi, kelas, usia Ibu responden,

pendidikan terakhir Ibu responden.

Tabel 1. Karakteristik dari Responden siswi SDN 1 Salaman dan SDN 3 Salaman

No Karakteristik Demografi  Frekuensi (n)

Presentase (%)

1. Usia (tahun)

10 12 36,4

11 17 51,5

12 4 12,1
2. Usia saat menstruasi

10 20 60,6

11 13 394
3. Kelas

\% 15 45,5

VI 18 54,5
4. Usia Ibu (tahun)

31-40 25 75,8

>4() 8 24,2
5. Pendidikan terakhir Ibu

SMP 4 12,1

SMA 22 66,7

Perguruan Tinggi (PT) 7 21,2

Total 33 100

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 1 menjelaskan karakteristik siswi SDN 1 Salaman dan siswi SDN 3 Salaman bahwa jumlah
usia responden yang terbanyak yaitu usia 11 tahun dengan jumlah 17 siswi (51,1%). Siswi dengan usia
menarche pertama terbanyak pada usia 10 tahun dengan jumlah 20 siswi (60,6%). Responden terbanyak
menduduki kelas VI dengan jumlah 18 siswi (54,5%). Responden memiliki ibu dengan usia terbanyak pada
usia 31-40 tahun dengan jumlah 25 siswi (75,8%), dengan pendidikan terakhir ibu terbanyak yaitu SMA

dengan jumlah 22 siswi (66,7%).

Tabel 2. Gambaran Peran Ibu pada Siswi Sekolah Dasar di Wilayah Kelurahan Salaman

No Peran Ibu Frekuensi (n) Presentase (%)
1. Kurang 6 18,2
2. Cukup 8 242
3. Baik 19 57,6
Total 33 100,0

Tabel 2 menjelaskan bahwa sebagian besar peran Ibu di SD Negeri 1 Salaman dan SD Negeri 3
Salaman memiliki peran Ibu pada kategori baik dengan frekuensi sebanyak 19 ibu (57,6%).

Tabel 3. Gambaran Pengetahuan Siswi tentang Menstrual Hygiene di SDN 1 Salaman dan SDN 3 Salaman

No Pengetahuan Frekuensi (n) Presentase (%)
1. Kurang 10 30,3
2. Cukup 15 45,5
3. Baik 8 42,2
Total 33 100,0

Sumber: Data Primer 2024
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Tabel 3 menjelaskan bahwa pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene di SD Negeri 1 Salaman
dan SD Negeri 3 Salaman masuk dalam kategori cukup dengan frekuensi sebanyak 15 siswi (45,5%).

Tabel 4. Tabulasi Silang Peran Ibu Pada Pengetahuan Siswi tentang Menstrual Hygiene di Sekolah Dasar
Wilayah Kelurahan Salaman
Pengetahuan Menstrual Hygiene

Kurang Cukup Baik Total P
value
F (%) F (%) F (%) 0,013 0,382

Kurang 3(9,1%) 2(6,1%) 1(3,0%) 6 (18,2%)
Cukup 4 (12,1%) 4 (12,1%) 0(0,0%) 8(24,2%)
Baik 3(9,1%) 9(27,3%)  7(21,2%) 19 (57,6%)
Total 10 (30,3%) 15 (45,5%) 8(24,2%) 33 (100,0%)
Sumber: Data Primer 2024

Tabel 4 menjelaskan bahwa sebagian besar peran ibu kategori baik dengan pengetahuan siswi tentang
menstrual hygiene dalam kategori cukup berjumlah 9 siswi (27,3%). Hasil di pada tabel juga
menggambarkan bahwa ada hubungan antara Peran Ibu dengan Pengetahuan siswi tentang menstrual
hygiene di Sekolah Dasar wilayah Kelurahan Salaman yang ditunjukkan dengan nilai p<0,05 (p = 0,013),
sedangkan dilihat dari nilai kekuatan korelasi secara statistik sebesar (r =0,382) yang berarti memiliki
korelasi koefisien lemah antara variabel peran ibu dengan variabel pengetahuan siswi tentang menstrual
hygiene. Dengan korelasi positif yang artinya semakin tinggi peran ibu, maka semakin tinggi tingkat
pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene.

3.2. Pembahasan
3.2.1. Peran Ibu pada siswi Sekolah Dasar di wilayah Kelurahan Salaman

Penelitian ini menunjukkan sebagian besar peran ibu siswi SD Negeri 1 Salaman dan SD Negeri 3
Salaman didapatkan bahwa sebanyak 19 siswi (57,6%) gambaran peran ibu pada siswi masuk dalam
kategori baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wiratmo, 2022),
dimana hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar peran ibu sebagai pendidik berada pada kategori
baik dengan persentase (54,3%). Hasil dari penelitian lain yang telah dilakukan oleh (Putri, 2021) bahwa
sebanyak 28 siswa menunjukkan jika sebagian besar peran ibu masuk dalam kategori baik dengan
persentase 93,3%. Hasil dari penelitian lain yang dilakukan oleh Apriliyanti (2020) menunjukkan hasil jika
sebanyak 30 siswi menunjukkan jika sebagian besar peran ibu dalam kategori baik dengan persentase
54,5%. Peran ibu sebagai salah satu pendidik bagi remaja dapat memberikan pendidikan dan informasi
kesehatan terkait cara menjaga kesehatan reproduksi yang benar, seperti mengajarkan bagaimana cara
membersihkan orang kewanitaan dari darah menstruasi, menjelaskan pentingnya menjaga alat kelamin tetap
bersih, dan mengajarkan cara memakai alat sanitasi yang baik dan benar. Peran ibu di sini sebagai upaya
untuk pencegahan kejadian sikap yang merugikan untuk remaja itu sendiri dan mewujudkan kehidupan
remaja dengan budaya hidup sehat (Khasanah, 2021). Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zahro (2024) kepada 32 responden dengan hasil hampir seluruh ibu responden memiliki
peran ibu yang baik dengan frekuensi 28 orang dengan persentase (87,5%) .

Berdasarkan hasil analisa peneliti serta diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa siswi di SD Negeri 1 Salaman dan SD Negeri 3 Salaman menjawab
kuesioner peran ibu pada pertanyaan nomor 2 mengenai dari mana responden mendapatkan informasi 41
terkait menstruasi, sebagian besar siswi menjawab jika mereka mendapatkan informasi dari orangtua
mereka. Dan pada pertanyaan nomor 8 pada kuesioner peran ibu, dengan pertanyaan apakah ibu responden
mengajarkan cara membasuh kelamin dari darah menstruasi, sebanyak 29 siswi menjawab “Ya”, yang
berarti sebagian sisiwi diajarkan oleh ibunya terkait cara membasuh kelamin dari darah menstruasi.
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3.2.2. Pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene di Sekolah Dasar wilayah Kelurahan Salaman

Penelitian ini menunjukkan hasil pengetahuan tentang menstrual hygiene siswi SD Negeri 1
Salaman dan SD Negeri 3 Salaman didapatkan hasil tertinggi bahwa sebanyak 15 siswi (45,5%) dengan
gambaran pengetahuan menstrual hygiene pada siswi masuk dalam kategori cukup. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muna, 2023) bahwa sebanyak 147 responden menyatakan
bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 57 mahasiswa dengan persentase
(41,5%). Hasil dari penelitian lain yang telah dilakukan oleh Ramdhanti (2023) penelitian yang dilakukan
kepada 94 responden menyatakan 72 responden dengan persentase (76,6%) memiliki pengetahuan yang
cukup.

Pengetahuan menstrual hygiene yang baik itu dimana seseorang telah mengetahui jika haid
merupakan perdarahan teratur yang berasal dari rahim, dimulai sekitar 14 hari setelah ovulasi karena
terjadinya pelepasan lapisan endrometrium uterus secara teratur (Susanti & Lutfiyani, 2020). Ada sebagian
besar remaja putri yang masih kurang akan pengetahuan tentang menstruasi, karena masih banyak yang
percaya tentang mitos seperti tidak boleh untuk keramas, memotong rambut, dan memotong kuku
(Sabaruddin, 2021). Padahal di wajibkan jika saat menstruasi wanita harus menjaga kebersihan seluruh
tubuhnya termasuk rambut (Muna, 2023).

Menstruasi dikontrol oleh hormon, rajin mengganti pembalut minimal 4 — 6 jam sekali dalam sehari
dan sebelum dibuang di tempat sampah dianjurkan untuk 42 membungkus pembalut bekas dengan kertas
lalu masukkan kedalam kantong plastik lalu diikat dengan kuat (Robinson & Barrington, 2021).
Berdasarkan hasil analisa peneliti serta diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa siswi di SD Negeri 1 Salaman dan SD Negeri 3 Salaman menjawab kuesioner pengetahuan
menstrual hygiene pada pertanyaan nomor 2 mengenai tujuan kebersihan menstruasi, dan sebagian
responden menjawab pertanyaan dengan benar juka kebersihan menstruasi bertujuan agar terhindar dari
penyakit infeksi oleh bakteri, jamur, virus, dan parasit. Diperkuat juga pada pertanyaan nomor 13 mengenai
apa yang akan terjadi jika kita terlalu lama menggunakan pembalut pada saat menstruasi, sebagian besar
responden menjawab dengan benar jika terlalu lama menggunakan pembalut maka bakteri mudah
berkembang biak dalam alat kelamin dan dapat mengakibatkan infeksi

3.2.3. Hubungan peran Ibu dengan pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene di
Sekolah Dasar wilayah kelurahan Salaman

Hasil uji Somers’d didapatkan p-value = 0,013 (p< 0,05) yang berarti memiliki hubungan antara peran
ibu dengan pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene di Sekolah Dasar wilayah Kelurahan Salaman
dengan nilai koefisien korelasi r = 0,382 dimana menunjukkan keeratan hubungan antara peran ibu dengan
pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene dalam kategori sangat kuat yang berkisar antara dengan arah
hubungan positif atau searah. Hasil ini berarti jika semakin tinggi peran ibu maka semakin tinggi juga
pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitan yang telah
dilakukan oleh (Wiratmo, 2022)dimana hasil penelitian ini mengenai peran ibu sebagai pendidik terhadap
perilaku kebersihan menstruasi remaja yaitu terdapat hubungan antara variabel X (peran ibu sebagai
pendidik) dengan variabel Y (perilaku kebersihan menstruasi). Penelitian lain yang dilakukan oleh Tobing
(2024) memiliki hasil terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku menstrual hygiene pada
remaja putri SMPN 11 Kota Jambi. Hasil penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh memiliki hasil
dukungan emosional ibu terhadap menstrual hygiene pada anak tunagrahita masuk kategori baik 50% dan
cukup 50%. Dukungan penilaian ibu terhadap menstrual hygien kepada anak tunagrahita masuk kategori
cukup (57,1%). Dukungan instrumental ibu terhadap menstrual hygienepada anak tunagrahita masuk
kategori cukup (85,7%). Dukungan informasional ibu terhadap menstrual hygiene pada anak tunagrahita
masuk kategori cukup (71,4%).

Pada masa remaja awal biasanya sebagian besar mereka malu dalam mencari informasi. Seringkali
remaja merasa juka orangtua menolak untuk membicarakan masalah kesehatan reproduksi, lalu mereka
mulai mencari informasi dari alternatif sumber informasi lainnya seperti dari teman atau media sosial. [bu
merupakan sumber informasi yang paling banyak dijadijkan rujukan oleh remaja perempuan terkait
menstruasi (Kusuma, 2020). Namun masih banyak juga para ibu yang tidak memahami betapa pentingnya
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untuk memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi kepada remaja putri, mereka tidak memberikan
informasi tersebut dengan alasan jika akan meningkatkan hubungan seks pra-nikah. Pendidikan kesehatan
reproduksi sangatlah penting untuk diberikan kepada remaja, khususnya remaja awal sejak dini, karena
pendidikan yang sumbernya dari Ibu akan lebih menjamin informasi terkait seksualitas dari orangtua
dibandingkan yang diperoleh dari pihak luar lain yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, dan
mengakibatkan seorang anak hanya akan mendapat informasi yang parsial (Lestari 2014).

Berdasarkan karakteristik responden, didapatkan jika mereka yang sudah menstruasi kebanyakan
berumur 10 hingga 12 tahun yang berartimmereka masih dalam kategori remaja awal, dimana remaja awal
merupakan perubahan dari kanak-kanak menjadi dewasa, pada masa ini remaja memiliki perubahan baik
secara emosi, psikologi, dan fisik, dimana remaja awal sangat masih memerlukan dukungan dan pengawasan
orang tua untuk pertumbuhan dan perkembangannya (Estikasari, 2021).

Meskipun penelitian ini konsisten dengan teori, nilai keeratan hubungan antara peran Ibu dengan
pengetahuan menstrual hygiene memiliki koefisien korelasinya rendah, hal ini menunnjukkan bahwa ada
faktor tambahan yang lebih mempengaruhi pengetahuan menstrual hygiene remaja. Berdasarkan hasil
penelitian ini menujnuukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pendidikan terakhir di bangku SMA
sebanyak 22 orang (66,7%) dan mereka yang memiliki ibu dengan rata-rata usia 31 —41 tahun yang tergolong
masih muda sebanyak 25 orang (75,8%). Hal ini menunjukkan bahwa faktor tersebut dapat mempengaruhi
pengetahuan menstrual hygiene. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti
(2022) yang menyatakan bahwa pendidikan, usia, dan pekerjaan seorang ibu merupakan beberapa faktor
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki seorang ibu dalam bagaimana cara mereka mendidik
anak untuk bertumbuh berkembang.

Hasil penelitian ini menunjukkan 33 siswa SD Negeri | dan 3 Salaman memiliki peran ibu yang baik
dengan pengetahuan menstrual hygiene yang cukup yaitu 9 orang (27,3%). Ibu merupakan orang yang paling
dekat dan dipercaya oleh anak sehingga mereka merasa nyaman ketika mencari informasi dan dukungan dari
ibu, hal ini menunjukkan bahwa anak sudah sadar kemana mereka harus mencari informasi atau dukungan
dalam menghadapi menstrual hygiene (Diaris, 2022).

Dari hasil tabulasi silang juga di ditemukan, bahwa ada peran ibu dalam kategori baik dengan
frekuensi 3 (9,1%) namun memiliki pengetahuan terkait menstrual hygiene yang kurang, hal ini dikarenakan
responden tersebut masih berusia 10 tahu dimana usia tersebut merupakan usia dimana mereka masih
menduduki kelas V dan di usia tersebut mereka mengalami perubahan menjadi remaja, dimana dimasa ini
mereka mengalami perubahan cara berpikir, karena meningkatnya usia akan mempengaruhi pengetahuan
yang anak dimiliki (Ikasari, 2020). Di umur 10 tahun mereka telah mengalami menarche pertamanya maka
mereka masih minim mendapatkan informasi terkait menstrual hygine, maka pengetahuan responden akan
kurang. Dari hasil tabulasi silang juga ditemukan jika pengetahuan tentang menstrual hygiene dalam kategori
baik dengan frekuensi 1(3,0%) dengan peran ibu dalam kategori kurang, setelah dilihat dari karakteristik
yang ada usia ibu sebagian berusia 31-40 tahun, usia ini termasuk dalam usia orangtua muda, dan sebagian
besar menduduki pendidikan terakhir di SMA, penidikan, usia, dan pekerjaan seorang ibu merupakan
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki seorang ibu, maka jika peengetahuan
yang ibu miliki kurang maka ibu akan memiliki peran yang kurang juga. Dari hasil penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh Apriyanti (2022) memiliki hasil pengetahuan ibu tentang manajemen kebersihan
menstruasi dalam kategori baik, sehingga peneliti berasumsi jika pengetahuan ibu baik maka peran sebagai
ibu akan baik pula, karena pengalaman sebelumnya yang para ibu dapatkan akan mereka berikan kepada
anakanya. Maka ibu yang berperan sangat baik, maka pengetahuan seorang remaja juga akan kebutuhan
tentang menstrual hygiene akan baik pula.
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4.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai hubungan peran ibu dengan pengetahuan siswi

tentang menstrual hygiene di sekolah dasar wilayah kelurahan salaman ini yaitu :

L.

Berdasarkan karakteristik pada siswi SD Negeri 1 Salaman dan SD Negeri 3 Salaman sebagian besar
siswi yang sudah mengalami menstruasi berusia 11 tahun sebesar 51,5%, siswi yang mengalami
menstruasi pertama pada usia 10 tahun sebesar 60,6%, kelas VI sebesar 54,5 %, usia ibu 31 — 40
tahun sebesar 75,8%, pendidikan terakhir SMA sebesar 66,7%.

2. Sebagian besar peran ibu pada setiap siswi di Sekolah Dasar wilayah kelurahan Salaman masuk
dalam kategori baik sebesar 57,6%.
3. Sebagian besar pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene di Sekolah Dasar wilayah kelurahan
Salaman masuk dalam kategori cukup sebesar 45,5%.
4. Terdapat hubungan antara peran ibu dengan pengetahuan siswi tentang menstrual hygiene di Sekolah
Dasar wilayah kelurahan Salaman dengan hasil p-value = 0,013 (p<0,05).
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